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Abstrak 
Adab merupakan pondasi penting dalam keberhasilan pendidikan sesuai yang telah disusun di 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia pada tahun 2003. Artikel ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara rinci tentang bentuk optimalisasi pedagogis pendidik dalam membentuk 

adab peserta didik. Jenis pada riset ini menggunakan metode penelitian kualitatif analisis-deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kepustakaan (library research). Teknik analisis data yang digunakan 

pada riset ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Sumber data yang digunakan pada riset 

ini adalah data dari laman google scholar, mendeley, sinta, scimago journal and country rank. Hasil 

daripada riset ini ada tiga poin, antara lain: (1) mendesain kurikulum berbasis tauhid, (2) menerapkan 

metode pembiasaan dalam pembelajaran, dan (3) melaksanakan monitoring dan evaluasi. Implikasi dari 

proses pembinaan ini adalah tercapainya suatu proses tujuan pendidikan nasional yang sudah lama 

dirumuskan di dalam konstitusi Republik Indonesia untuk membentuk iman dan takwa peserta didik, 

sehingga terbentuk suatu peradaban bangsa yang mulia. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi, Pedagogis, Adab, Pendidik 

 

Abstract 
Adab is an important foundation for the success of education as formulated in the Law on 

Indonesia's national education system in 2003. This article aims to describe in detail the forms of 

pedagogical optimization of educators in shaping the civilization of learners. This research is descriptive 

qualitative using a library research approach. The data analysis technique used in this research is the 

content analysis technique. The data source used in this research were from the pages of Google Scholar, 

Mendeley, Sinta, Chicago Journal, and Country Rank. The results of this research indicated three points, 

including: (1) designing a tawhid-based curriculum, (2) applying habituation methods in learning, and 

(3) carrying out monitoring and evaluation. The implication of this civilizational development process is 

the achievement of a process of national education goals that have long been formulated in the 

constitution of the Republic of Indonesia to form the faith and piety of students, so that a noble national 

civilization is formed. 
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1. Pendahuluan 

Peran pendidik dalam melaksanakan pembelajaran pada kelembagaan atau 

instansi pendidikan memiliki posisi penting dalam aktivitasnya, karena hal tersebut 
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sebagai bentuk tanggung jawab atas amanah yang telah diberikan (Azainil, Komariyah, 

& Yan, 2021; Dhani, 2020). Pendidik dalam diskursus pendidikan Islam maupun 

nasional memiliki posisi yang besar dan strategis. Istilah lain dari pendidik adalah 

seorang pelatih kecerdasan, pekerja keras, dan seorang yang energik dalam memberikan 

pembelajaran terhadap peserta didik (Ariyani, Sutyanto, & Muhammad, 2021; Nissilä, 

Karjalainen, & Koukkari, 2022). Hal ini disebabkan karena pendidik menjadi indikator 

keberhasilan dari suksesnya roda pendidikan (Ningsih, Ahmad, & Suhartini, 2022). 

Menghadapi dinamika perkembangan saat ini, seorang pendidik dihadapkan pada 

tuntutan yang semakin berat untuk dapat membentuk karakter yang baik pada peserta 

didik. Persepsi pendidik mengenai efikasi diri perlu ditumbuhkan. Hal ini bertujuan 

untuk membentuk paradigma positif bagaimana tentang pikiran, perasaan, atau hal-hal 

yang dapat menumbuhkan efikasi diri tersebut (self-efficacy) (Stajkovic & Luthans, 

2002). 

Kehadiran pendidik merupakan bagian pondasi penting dalam membentuk 

generasi yang beradab, seperti yang sudah termuat di dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional yang bertujuan untuk membentuk 

serta membangun potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, dan kreatif 

(Hamzah, Faisal, & Ismail, 2020; Puspitorini, 2022; Sisdiknas, 2010). Pendidik tidak 

hanya berfungsi sebagai seorang yang bertugas mentransfer ilmu saja dalam proses 

pelaksanaannya memimpin pembelajaran. Seorang pendidik juga harus bisa menumbuh 

kembangkan sikap adab dan keterampilan di dalam diri peserta didik, baik itu di dalam 

lingkungan sekolah maupun di ruang lingkup masyarakat sosial (Busthomi & A’dlom, 

2022; Illahi, Fahri, & Hamdani, 2022). Mengingat peran pendidik yang begitu penting 

dalam era globalisasi saat ini, maka kebutuhan pendidik yang berkualitas juga menjadi 

pertimbangan untuk tercapainya keberhasilan dalam pendidikan (Oviyanti, 2016). 

Seperti pada penjelasan uraian yang telah dijabarkan di atas, maka tugas pokok dan 

fungsi seorang pendidik tidak hanya berada di dalam kelas saja, namun peran pendidik 

diharapkan dapat melatih, membina, dan membentuk adab peserta didik. 

Adab merupakan pondasi penting dalam lingkungan pendidikan. 

Penyelenggaraan pendidikan dalam kerangka konseptual sistem pendidikan nasional, 

tidak semata-mata hanya untuk menumbuhkan aspek kognitif saja, namun yang utama 

dalam pendidikan adalah membentuk manusia beradab dan berakhlak mulia untuk 

memenuhi tujuan pendidikan nasional (Arif, 2020; Magfiroh, Desyanty, & Rahma, 

2019). Hal ini tentu juga menjadi pekerjaan rumah yang besar bagi para pendidik dalam 

menumbuhkan kembali sikap adab terhadap peserta didik untuk mengembangkan 

karakter mulia, ilmu pengetahuan dengan mereaktualisasikan kembali sikap ta’dib 

tersebut (Nurfauzan, Siti, Syalshabila, & Latiefa, 2021). Ketika seorang peserta didik 

memiliki adab yang baik, maka secara tidak langsung akan memberikan dampak positif 

bagi kelangsungan hidup manusia. Ada sebuah pepatah arab menjelaskan bahwa adab 

lebih tinggi daripada ilmu, maka dari itu sebuah nilai yang terkandung dalam hal 

religiusitas perlu dipahami, diyakini, dan diamalkan oleh setiap manusia agar hal 
tersebut dapat menjadi sebuah pondasi kepribadian manusia yang utuh dan beradab 

(Noer, Tambak, & Sarumpaet, 2017). 

Tujuan daripada pendidikan berbasis adab sebenarnya sudah ada sejak dahulu 

dan sudah termaktub di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

yaitu untuk mengembangkan kompetensi dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang kuat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Husaini, 2020). 
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Mengutip pendapat dari Al-Attas (2001), bahwa adab merupakan suatu perangai yang 

wajib diimplementasikan terhadap diri sendiri yang berlandaskan pada ilmu. Pendidik 

memiliki beban dan tanggung jawab moral kepada para wali peserta didik yang telah 

mempercayakan anak mereka untuk dibina, dibentuk, dan diarahkan kepada ahlinya. 

Ketika seorang peserta didik diberikan sebuah pembinaan yang baik, ilmu bermanfaat, 

dan tumbuh sikap adab yang baik di dalam diri mereka, maka karakter tersebut akan 

berdampak positif di dalam kehidupan bermasyarakat (Ekşİ, Demİrcİ, Albayrak, & 

Ekşİ, 2022). Problematika-problematika mengenai krisis adab semakin meningkat 

secara signifikan dan tidak terkontrol. 

Jika dilihat pada penelitian yang ditulis oleh Aziz & Hasanah (2022) 

memberikan sebuah data yang telah dirilis oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI). Data tersebut menjelaskan bahwa pada tahun 2020 kekerasan meningkat 

menjadi 61 kasus dari tahun sebelumnya hanya 46 kasus. Pada siaran pers “Catatan 

Pelanggaran Hak Anak Tahun 2021 dan Proyeksi Pengawasan Penyelenggaraan 

Perlindungan Anak Tahun 2022” tercatat tahun 2020 terjadi 6.519 kasus, 2021 

mencapai 5.953 kasus (KPAI, 2022). Pada bulan November 2022 KPAI melalui Wakil 

Kepala Rita Pranawati menyampaikan ada dua kasus kekerasan yang telah dilakukan 

oleh dua remaja di tempat yang berbeda. Pertama, kekerasan seorang pelajar yang 

menendang seorang nenek di Tapanuli Selatan. Kedua, seorang siswi yang bertengkar 

sesama siswi di Nganjuk, Jawa Timur (Rosa, 2022). Berita yang ditulis oleh Susilawati 

(2023) menerangkan bahwa ratusan pelajar pada jenjang SMP-SMA di Kabupaten 

Ponorogo, Jawa Timur telah hamil di luar nikah. Berkembangnya disintegrasi adab dan 

moral ini menjadi hal yang menakutkan dalam dunia pendidikan. Seiring berjalannya 

waktu kasus-kasus kekerasan dalam dunia pendidikan semakin naik (Yazid, 2018). 

Berbagai krisis dan problematika ini tentunya menjadi sebuah perhatian besar bagi para 

pendidik, karena belum maksimal memberikan edukasi, pembinaan, dan pendampingan 

kepada peserta didik. 

Penelitian yang ditulis oleh Hadi, Yunitasari, Septu, & Ibrahim (2022) 

menerangkan bahwa tindak kekerasan juga terjadi pada tingkat sekolah dasar. Penelitian 

tersebut juga menjelaskan bahwa kekerasan yang terjadi sesama peserta didik di SDN 

02 Sugian berupa tindakan verbal yang dapat mempengaruhi psikologis peserta didik. 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh peneliti, terdapat tiga peserta didik yang 

mengalami tindak kekerasan verbal. Kasus tindakan kekerasan bullying juga terjadi 

pada dua peserta didik kelas 2 SD di daerah Kepanjen, Kabupaten Malang. Pada siaran 

resmi bersama para jurnalis Indonesia, Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Republik Indonesia (KemenPPPA) menerangkan bahwa kejadian 

yang telah terjadi ini sangat memprihatinkan. Berdasarkan keterangan tersebut, 

KemenPPPA meminta agar setiap orang tua, pendidik, dan masyarakat untuk turut ikut 

serta dalam memberikan edukasi mengenai tindakan pencegahan kekerasan yang terjadi 

pada anak, agar kasus-kasus kekerasan dalam dunia pendidikan ini tidak tumbuh secara 

masif dan dapat berhenti. 

Banyaknya kasus-kasus di atas memberikan bukti bahwa peran pendidik dalam 
memberikan edukasi dan pembinaan terhadap peserta didik masih belum optimal. 

Upaya pembentukan adab pada peserta didik sebagai bentuk manifestasi mewujudkan 

aspek kesalehan pribadi mereka juga sudah menjadi tugas dan tanggung jawab bagi 

seorang pendidik (Ulfa, 2019). Peran pendidik dalam membentuk adab peserta didik 

bukan hanya sebagai pemberian ilmu kognitif saja, namun juga berperan sebagai 

seorang motivator dan suri tauladan dalam membentuk aspek sikap adab dan 
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keterampilan pada peserta didik (Marnatun, Surawan, & Saefulloh, 2022). Fokus pada 

penelitian ini adalah optimalisasi peran pendidik dalam membentuk adab peserta didik 

yang dimulai sejak tingkat sekolah dasar. Melahirkan generasi beradab dan 

berlandaskan Al-Quran dan sunnah sudah menjadi cita-cita para leluhur bangsa 

Indonesia seperti yang telah dirumuskan oleh Buya Hamka dan Muhammad Natsir 

dalam Pratama & Al Hamat (2021). Kurniawan (2015) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa ada lima tujuan pendidikan sekolah dasar, antara lain: (1) untuk 

membimbing perkembangan jasmani dan rohani peserta didik, (2) mendidik dan 

menumbuhkan sikap adab terhadap peserta didik, (3) membina mereka untuk masuk 

jenjang SLTP, (4) membantu peserta didik untuk mengembangkan aspek keilmuan, 

sikap, dan keterampilan, dan (5) mengajarkan peserta didik untuk terampil, berilmu, dan 

berakhlak mulia. 

Usia sekolah dasar menginjak rata-rata 7-13 tahun yang merupakan usia seorang 

anak diperkenalkan tentang ilmu, agama, dan adab. Pada usia tersebut, anak-anak lebih 

mudah untuk diarahkan, dibentuk, dan cenderung mudah untuk belajar berbagai 

kebiasaan (Fathurrohman, 2017). Pembinaan adab dinilai sangat penting untuk 

ditumbuhkan pada peserta didik tingkat usia sekolah dasar, karena pada masa itu anak 

cenderung melihat, bermain, dan masih belum kuat untuk bernalar kritis (Riami, 

Muhammad, & Susandi, 2021). Sebuah penelitian menarik dilakukan oleh seorang 

peneliti Turkey bernama Sop & Bişkin (2021) dengan judul “Character Strengths in 

Early Years: Teachers’ Awareness and Practices”, menerangkan bahwa untuk 

menemukan kesadaran pendidik tentang penguatan karakter pada anak usia dini, 

terdapat dua puluh empat kekuatan karakter yang masuk pada klasifikasi VIA. Temuan 

utama pada penelitian ini menerangkan bahwa proses dalam meningkatkan karakter 

pada peserta didik, harus didukung pada masa pra sekolah dan indikator pengembangan 

karakter pada peserta didik tidak terbatas hanya pada kurikulum nasional saja. 

Penelitian tersebut sudah jelas menerangkan bahwa peran pendidik adalah membantu 

membentuk adab atau karakter pada peserta didik tidak hanya terbatas pada ruang 

lingkup sekolah saja. 

Terdapat tiga penelitian yang memiliki relevansi dengan riset ini. Pertama, pada 

penelitian yang ditulis oleh Shinta & Ain (2021) dengan judul “Strategi Sekolah dalam 

Membentuk Karakter Siswa di Sekolah Dasar”. Selanjutnya, penelitian yang 

dilaksanakan oleh Jannah & Mauizdati (2022) dengan judul “Peran Guru dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar Setelah Masa Pandemi Covid-19”. 

Kemudian yang terakhir, penelitian yang ditulis oleh Bhughe (2022) dengan judul 

“Peran Guru PPKn dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di Sekolah Dasar” 

memberikan rekomendasi terhadap penelitian selanjutnya untuk dapat menerapkan 

pendidikan karakter terhadap peserta didik dengan menerapkan pembiasaan-pembiasaan 

yang baik untuk menumbuhkan karakter peserta didik. 

Berdasarkan pada uraian latar belakang penelitian di atas, riset ini menerangkan 

bahwa penelitian yang akan dilaksanakan memiliki perbedaan terhadap penelitian-

penelitian terdahulu dan permasalahan (gap analysis) yang belum selesai pada 
penelitian di atas. Perbedaan dalam penelitian yang telah diuraikan di atas, seperti pada 

fokus penelitian, objek penelitian, metode penelitian, dan hasil-pembahasan penelitian. 

Fokus pada tiga penelitian di atas memakai istilah “karakter” sebagai tema penelitian, 

sedangkan pada penelitian ini adalah mengenai bentuk optimalisasi pedagogis pendidik 

dalam membentuk “adab” pada peserta didik tingkat sekolah dasar. Istilah adab dipilih 

oleh peneliti pada riset ini karena dua hal. Pertama, peneliti ingin merevitalisasi 
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konstitusi pendidikan tentang hakikat pendidikan nasional Indonesia seperti yang 

tertuang di dalam undang-undang dan peraturan pemerintah tentang membentuk 

peradaban bangsa disertai dengan iman dan takwa. Alasan kedua adalah karena istilah 

adab ini adalah menempatkan posisi tauhid pada pondasi yang utama. 

Gap anylisis yang direkomendasikan oleh peneliti pada penelitian terakhir 

adalah setidaknya para komponen kelembagaan pendidikan melakukan pembiasaan-

pembiasaan yang dapat menumbuhkan adab pada peserta didik. Kunci kesuksesan 

penanaman adab tergantung dari kompetensi pedagogis pendidik, maka sekolah 

memerlukan sosok pendidik yang beriman dan bekerja karena cinta kasih dan 

keikhlasan. Posisi adab lebih daripada karakter, dapat dikatakan bahwa istilah adab 

adalah sebuah rangkaian dari proses pembinaan karakter, iman, dan takwa (Husaini, 

2020). Proses penanaman adab ini pendidik tidak hanya fokus pada aspek kognitif saja, 

namun fokus pendidik juga harus bisa dalam meningkatkan aspek afektif dan 

psikomotorik peserta didik. Menurut Prof. Dr. J. Hoogveld dalam Sadulloh, Muharram, 

& Robandi (2015), pedagogis merupakan epistomologi yang mempelajari problematika 

membimbing anak ke arah tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, masalah yang 

dirumuskan oleh peneliti adalah masih banyaknya kasus-kasus kekerasan pada lembaga 

pendidikan, baik itu dari sesama peserta didik, kekerasan pendidik terhadap peserta 

didik, dan lain-lain. Pandangan Hoogveld ini memiliki relevansi terhadap penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu membimbing anak untuk menumbuhkan adab 

atau karakter untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk 

optimalisasi pedagogis pendidik dalam membentuk adab peserta didik pada tingkat 

sekolah dasar? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk 

optimalisasi pedagogis pendidik dalam membentuk adab peserta didik pada tingkat usia 

sekolah dasar. Pendidik terlebih dahulu harus menanamkan landasan keimanan, 

ketakwaan, pembinaan, dan pembiasaan terhadap peserta didik dalam proses 

pembentukan adab. Riset ini penting untuk dilakukan sebagai salah satu upaya proses 

bentuk revitalisasi adab dalam pendidikan terutama dalam tingkat sekolah dasar. Hasil 

riset ini akan dapat menjadi instrumen evaluasi bagi peneliti untuk penelitian 

selanjutnya agar pendidikan Islam berbasis adab ini semakin eksis dan dapat 

berkembang menjadi sebuah penelitian baru di kemudian hari. 
 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan isi teks pada sumber data. Jenis pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library research). Tujuan dalam 

pendekatan ini adalah untuk menghimpun berbagai sumber data dan informasi yang 

kredibel dengan menggunakan bantuan dari berbagai perangkat. Adapun pengumpulan 

sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku bacaan ilmiah, jurnal yang 

bereputasi nasional (berindeks sinta dan non-sinta yang memiliki ISSN resmi) dan 
jurnal internasional yang dihimpun melalui laman scimago journal and country rank dan 

sciencedirect.com. Adapun jurnal yang digunakan sebagai sumber data berjumlah 15-20 

artikel jurnal yang mulai terbit pada tahun 2020-2023. Setelah selesai proses 

pengkajian, data-data tersebut dihimpun untuk dapat melanjutkan proses tahapan 

penelitian. Penelitian ini perlu dilaksanakan dengan konsentrasi untuk dapat 

melaksanakan proses penghimpunan data (Solehudin, Pratna, & Zakiyah, 2022). 
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Penelitian ini cenderung pada interpretasi makna dan bersifat non-numerik, sehingga 

data yang dihasilkan tidak berhubungan dengan angka. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis teknik 

analisis isi (content analysis). Penerapan teknik analisis isi dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan sebuah analisis secara mendalam terhadap suatu data. Terdapat 

empat tahapan dalam melaksanakan teknik analisis isi data dalam penelitian ini. 

Pertama, yaitu analisis isi teks. Analisis ini dilakukan pada data hasil studi penelitian-

penelitian terdahulu yang akan digunakan sebagai fokus penelitian, namun data tersebut 

masih bersifat sementara dan akan dilakukan pengembangan setelah masuk pada 

penelitian selanjutnya. Bagian kedua, yaitu reduksi data, yakni peneliti merangkum 

beberapa data pokok yang memfokuskan pada penelitian, kemudian setelah data 

direduksi peneliti akan dipandu untuk menentukan tujuan pada penelitian. Bagian ketiga 

yaitu proses penyajian data. Pada tahapan ini, penghimpunan data ditulis dalam bentuk 

deskripsi singkat, disusun secara terstruktur dan sistematis. Kemudian pada tahapan 

terakhir yaitu kesimpulan data, pada bagian ini peneliti memberikan data yang 

digunakan sebagai jawaban pada rumusan masalah kemudian melakukan perbandingan 

antara konsep dasar penelitian dengan pernyataan, sehingga dapat menghasilkan 

kesimpulan data dari semua yang telah dihimpun (Miles, Huberman, & Saldana, 2014; 

Sugiyono, 2015). 
 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Mendeskripsikan permasalahan yang terjadi pada pendidikan di Indonesia begitu 

kompleks sejak bergulirnya era reformasi. Banyak pihak yang terperanjat dengan kasus, 

karena tidak sesuai hasil yang diberikan dengan tujuan pendidikan di Indonesia. Afifah 

(2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi merosotnya kualitas pendidikan di Indonesia, sehingga menyebabkan 

problematika yang begitu besar, salah satunya adalah faktor kompetensi pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran. Padahal sudah jelas dijelaskan di dalam konstitusi 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Tahun 2003 pada bab kedua 

dan pada pasal ke 3, bahwa dengan jelas menjelaskan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan kompetensi dan membentuk adab peserta didik, serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi insan yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Peran pendidik sangat dibutuhkan untuk membantu menumbuhkan sikap dan 

kompetensi pada peserta didik. Pembinaan dan pendidikan yang dilakukan oleh 

lembaga pendidikan, guru, dan keluarga, sekiranya dapat membantu memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan peserta didik (Sartika, Hasrianti, Rosa, & 

Miftakhurahmi, 2022). Pemerintah sebagai pemegang otoritas tertinggi yang memiliki 

sebuah kebijakan telah menerapkan dan menetapkan undang-undang untuk membantu 

mengembangkan pendidikan di Indonesia. Salah satu bentuk upaya pengembangan 
program yang dijalankan oleh pemerintah saat ini dalam membentuk adab peserta didik 

adalah dengan diluncurkannya program profil pelajar pancasila sebagai bentuk 

penguatan karakter atau adab peserta didik pada tiap jenjang sekolah (Susilawati, 

Sarifudin, & Muslim, 2021). 

Adapun sumber konstitusi yang telah dibuat untuk memperkuat argumen di atas 

adalah sebagai berikut: 

a. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) nomor 22 tahun 
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2020 tentang perencanaan strategis kementrian pendidikan dan kebudayaan tahun 

2020-2024, menetapkan enam dimensi profil pelajar pancasila dalam membentuk 

karakter peserta didik, yaitu: (1) beriman-berakhlak mulia, (2) mandiri, (3) bernalar 

kritis, (4) berkebinekaan global, (5) bergotong royong, dan (6) kreatif. Tujuan 

diberlakukannya program tersebut adalah untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional Indonesia. 

b. Mengatasi krisis adab peserta didik yang semakin tahun menjadi problematika yang 

tidak pernah berhenti kasusnya, tentu menjadi bentuk perhatian yang serius bagi 

pendidik untuk dapat segera mengatasinya. Jika kondisi tersebut belum dapat 

terselesaikan dengan baik, maka rumusan tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh 

pemerintah Indonesia dalam membentuk peradaban bangsa tidak akan tercapai. 

Peran pendidik sangat diharapkan dapat membantu mengembangkan adab dari 

peserta didik. 

Pada hakikatnya peran dan fungsi tenaga pendidik adalah untuk melakukan 

proses sebuah pembinaan secara sadar terhadap perkembangan lahiriah dan badaniyah 

peserta didik itu sendiri (Maharani & Syarif, 2022; Rafliyanto & Mukhlis, 2023). Pada 

konsep pendidikan Islam, pendidik menempati unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam 

dunia pendidikan. Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang yang dikenal tanpa 

tanda jasa, pendidik memiliki amanah untuk dapat mencerdaskan generasi bangsa yang 

termaktub dalam konstitusi (Setiawan, 2019). Mengenai pendidikan dalam ruang 

lingkup sekolah, seorang pendidik merupakan aktor yang berperan penting dalam proses 

kegiatan belajar, mengajar, dan bermain. Peran utama yang dimiliki oleh seorang 

pendidik dalam memberikan ilmu dituntut untuk bersikap professional dan tidak 

pandang pilih (Munir, 2018b). Ketika dalam proses pembelajaran posisi seorang 

pendidik seperti halnya orang tua ketika dirumah yaitu wajib mendidik, memilihkan 

berbagai sumber ilmu pengetahuan yang memiliki himpunan nilai-nilai kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Hildah, 2021; Kusmawati & Surachman, 2021). Hal ini bertujuan 

untuk membentuk generasi yang baik, beradab, dan menciptakan sumber daya manusia 

unggul dalam kehidupan yang lebih baik. 

Demi mewujudkan manifestasi tersebut, maka pendidik harus menjadi fasilitator 

yang amanah serta kompeten dalam melaksanakan kewajibannya. Pendidik juga harus 

memberi ruang kepada peserta didik untuk dapat mengasah pola berfikir, kreativitas, 

minat, dan bakat mereka dalam memecahkan sebuah dinamika (Korkmaz & Unsal, 

2016). Peran dari seorang pendidik selain memberikan materi pelajaran adalah juga 

harus memberdayakan peserta didik untuk dapat bersaing di masyarakat yang saat ini 

serba kompetitif. Kreativitas dan kemandirian juga menjadi poin penting dalam 

membentuk karakter peserta didik dalam implementasinya. Namun sebelum itu, seorang 

pendidik harus menunjukkan kepribadian yang baik untuk menjadi teladan di dalam 

lingkungan sekolah, karena seorang pendidik merupakan uswatun hasanah bagi peserta 

didiknya. Pada sisi yang lain, pendidik juga harus inovatif dan kreatif dalam 

mengembangkan metode dan model pembelajaran, penerapannya juga harus variatif 

agar menciptakan suasana yang baik di dalam kelas. Hal ini menyebabkan kompetensi 
pedagogis pendidik merupakan hal penting yang harus ditumbuhkembangkan agar dapat 

memaksimalkan proses pembelajaran. 
 

3.1 Dasar Pedagogis Filosofis 

Pedagogis secara linguistik berasal dari bahasa Yunani, anak-anak (paid) dan 

memimpin (agagos), sehingga secara bahasa pedagogis berarti pemimpin bagi anak-
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anak. Secara istilah, pedagogis memiliki makna suatu seni keterampilan ilmu mengajar 

dalam memimpin anak-anak. Sebuah pembelajaran pendidik merupakan pemeran utama 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Keberhasilan pendidik dalam memahami dan 

menginterpretasikan kurikulum dalam proses pembelajaran juga merupakan progres 

positif dari seorang pendidik (Surahmi, Fitriani, Pradita, & Ummah, 2022; Talan & 

Batdi, 2020). Dalam proses kegiatan belajar, seorang pendidik diberikan tanggung 

jawab untuk memiliki sikap professional dan kompetensi pedagogis melalui penguasaan 

pembelajaran. Kemampuan pedagogis merupakan kompetensi pendidik dalam 

mengelola kelas yang meliputi proses belajar, wawasan pengetahuan, pengembangan 

media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran pada anak usia sekolah dasar 

(Crisnawati, Hermansyah, & Purwanty, 2022; Sum & Taran, 2020). Jika proses 

pembelajaran diatur tanpa memiliki rasa porfessional dan kompetensi dari seorang 

pendidik justru akan menimbulkan kebingungan yang mendorong adanya 

ketidakpahaman dari peserta didik. Dasar metodologis ini didasari untuk menentukan 

bentuk optimalisasi kemampuan pedagogis pendidik dalam membentuk adab peserta 

didik pada tingkat sekolah dasar juga memiliki beberapa cara untuk mengembangkan 

adab peserta didik di lingkungan sekolah. 

Kemampuan pedagogis pendidik dalam melaksanakan proses pembalajaran pada 

hakikatnya berbeda, hal ini disebabkan karena ada beberapa faktor, seperti latar 

belakang pendidik, kemampuan proses penangkapan pemahaman pendidik, dan lama 

pengalaman seorang pendidik dalam mengajar. Menurut Hamalik (2008), bahwa salah 

satu kompetensi ideal yang harus dimiliki oleh pendidik adalah mampu menguasai 

metode pembelajaran, mengatur suasana kelas agar kondusif, dan mampu mengelola 

perasaan peserta didik agar senang dalam mengikuti proses kegiatan belajar dan 

mengajar. Dasar argumen di atas juga didukung dalam peraturan pemerintah Republik 

Indonesia nomor 19 tahun 2017 tentang perubahan atas peraturan pemerintah nomor 74 

tahun 2008 tentang guru, menjelaskan bahwa saat ini Indonesia memasuki pada era 

teknologi yang membawa konsekuensi logis terhadap pengembangan profesionalitas 

pendidik yang dibimbing untuk mengembangkan kompetensinya. Hal ini juga 

dijelaskan pada pasal 10 ayat 1 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 bahwa pendidik 

harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan kompetensi profesional. 

Pendidik sebagai salah satu generator yang berfunsgi sebagai penggerak dalam proses 

pembelajaran harus mengetahui metode-metode pembelajaran yang akan diterapkan 

ketika proses belajar berlangsung. Sebagai seorang figur yang menempati posisi penting 

dalam alur geraknya pendidikan, seorang pendidik dituntut untuk memiliki kompetensi 

dasar yang baik untuk memberikan sebuah perubahan dalam diri peserta didik, salah 

satunya adalah kemampuan untuk mengajar (Sari & Setiawan, 2020). Tujuan 

diterapkannya metode pembelajaran tersebut adalah agar peserta didik dapat menerima 

materi yang diberikan oleh pendidik dan memahami maknanya, sehingga mampu untuk 

menginterpretasi. 

Kemampuan dalam merumuskan sebuah metode pembelajaran juga termasuk 

dalam kemampuan kompetensi pedagogis dari seorang pendidik, karena merumuskan 
sebuah metode bukan perkara mudah, pendidik dituntut untuk lebih teliti dalam 

melakukan riset tindakan kelas dan kemudian menentukan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kapasitas peserta didik (Rahman, 2018). Tujuan kemampuan pedagogis 

seorang pendidik dalam pendidikan, antara lain: (1) memahami karakter peserta didik 

usia sekolah dasar secara menyeluruh, (2) mengetahui minat dan bakat peserta didik 

usia sekolah dasar agar mampu membantu mereka dalam menumbuhkannya di usia dini, 



◼ 24 

 

AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 

   

(3) menetapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar 

terciptanya suasana yang kondusif di dalam kelas, (4) merumuskan hasil evaluasi 

belajar peserta didik dalam bentuk yang berbeda, dan (5) mampu mengelola hati dan 

perasaan dari peserta didik. Hal ini menunjukkan perlu adanya sebuah optimalisasi 

untuk menumbuhkan kemampuan pedagogis pendidik agar dapat melaksanakan proses 

pembelajaran secara baik dan efisien. 

Adapun bentuk-bentuk optimalisasi kemampuan pedagogis pendidik yang dapat 

direalisasikan dalam membentuk adab peserta didik yang peneliti rumuskan setelah 

melakukan proses penghimpunan data dari buku-buku bacaan, jurnal-jurnal ilmiah yang 

memiliki reputasi nasional, maka peneliti rumuskan dalam deskripsi, antara lain: (1) 

mendesain kurikulum berbasis tauhid, (2) menerapkan metode pembiasaan, dan (3) 

melaksanakan monitoring dan evaluasi (Munir, 2018a; Siswanto, Nurmal, & Budin, 

2021). 

 

 

Gambar 1. Skema Bentuk Optimalisasi Pedagogis Pendidik 
 

3.2 Mendesain Kurikulum Berbasis Tauhid 

Proses pembentukan adab peserta didik tidak mudah untuk dilakukan, terlebih 

sekarang aspek pendidikan mengalami arus dinamisasi perkembangan zaman yang 

semua komponen dapat terintegrasi dengan mudah masuk di dalamnya, sehingga perlu 

adanya pembenahan secara terstruktur, baik itu dari segi kurikulum, metode, maupun 

sumber daya manusia, agar proses pembinaan adab peserta didik bisa dapat dilakukan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Peran kurikulum memiliki posisi strategis dalam 

sistem pendidikan nasional, hal ini berkaitan dengan penentuan kualitas pendidikan itu 

sendiri (Ramedlon & Wiwinda, 2022). Secara umum, kurikulum sebagai produk dalam 

sistem pendidikan memiliki empat aspek, yaitu tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan dari kurikulum 

seharusnya dapat kembali merujuk pada pasal 31 Undang-Undang Dasar 1945, dalam 

pasal tersebut menjelaskan bahwa perlunya melaksanakan perancangan suatu proses 

pendidikan yang dapat meningkatkan ketakwaan dan keimanan peserta didik dalam 
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pendidikan nasional, sehingga keberhasilan suatu proses pendidikan ditentukan melalui 

kurikulum yang sistematis dan disusun dengan baik oleh lembaga pendidikan (Huda, 

2017). 

Asas daripada pendidikan adalah proses penanaman nilai-nilai kebaikan 

terhadap peserta didik, maka sudah sepantasnya setiap orang yang beriman menjadikan 

tauhid sebagai asas kehidupan di dalam diri peserta didik. Landasan iman dan takwa 

dari peserta didik terletak pada asas ketauhidan mereka terhadap Tuhan yang Maha Esa. 

Rumusan kurikulum yang berada dalam kelembagaan pendidikan Islam harus 

bersumber kepada Al-Quran dan Sunnah yang mengembangkan aspek ketauhidan 

terhadap peserta didik. Menanamkan nilai-nilai tauhid pada anak usia sekolah dasar 

menjadi hal penting yang harus dilakukan oleh para pendidik. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik dapat menjalani kehidupan yang semakin berkembang dan banyaknya arus 

liberalisasi yang bertumbuh. Hal ini menunjukkan pentingnya untuk menanamkan asas-

asas ketauhidan pada peserta didik melalui desain kurikulum berbasis tauhid (Ningsih & 

Lisnawati, 2022). 

Kurikulum berbasis tauhid dirancang oleh pendidik untuk memberikan sebuah 

proses pembinaan terhadap peserta didik untuk menumbuhkan keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan yang Maha Esa serta membentuk adab yang mulia. Kurikulum berbasis 

tauhid juga harus benar-benar dipersiapkan dan dirancang untuk mengetahui tindakan 

dan karakter peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (Mahrus, 2021). 

Peran pendidik dalam mendesain kurikulum berbasis tauhid juga menjadi faktor yang 

penting, karena kompetensi pedagogis pendidik selain mengajar adalah juga dengan 

memperhatikan faktor-faktor lain seperti pembenahan kurikulum, peningkatan kualitas 

sumber daya pendidik, dan lain-lain yang sudah direncanakan. Pembahasan tentang 

kurikulum telah didasarkan pada konstitusi yang telah diputuskan di Indonesia, dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia 

menjelaskan dengan jelas bahwa kurikulum merupakan seperangkat instrumen, rencana 

dan peraturan tentang tujuan, isi, dan bahan ajar, serta tata cara yang diterapkan sebagai 

panduan pelaksanaan aktivitas belajar dan mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan 

(Sisdiknas, 2010). Perancangan kurikulum yang didesain oleh pendidik juga merupakan 

bentuk dari kompetensi pedagogis yang harus dimiliki oleh pendidik. 

Mendesain kurikulum berbasis tauhid perlu dirumuskan sebagai paradigma 

pendidikan Islam bukan tanpa asumsi dan dasar yang tidak logis, sebab tauhid sebagai 

asas nilai penting dalam Islam memiliki aspek yang penting dalam kehidupan manusia 

(Mastuki & Hasanah, 2011). Implementasi kurikulum berbasis tauhid dalam pendidikan 

Islam dengan jelas harus mengedepankan asas tauhid sebagai pondasi pembentukan 

adab peserta didik. Mengintegrasikan keilmuan islam dengan praktik religiusitas seperti 

pembiasaan shalat berjamaah, mengaji bersama sebelum memulai pembelajaran, dan 

berdoa kafaratul majelis setelah selesai belajar bersama. Semua itu dilakukan dalam 

pembinaan untuk membentuk manusia-manusia yang beradab. Kurikulum berbasis 

tauhid harus mendahulukan aspek tauhid untuk membentuk peserta didik yang beradab 

secara integral. Tujuannya adalah agar praktik dalam menjalankan perintah agama dapat 
terlaksana dengan baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep kurikulum berbasis 

tauhid diterapkan untuk memberikan penguatan keimanan dan ketakwaan pada diri 

peserta didik. Kesimpulan pada sub pembahasan ini adalah jika ingin tercapainya 

sebuah tujuan pendidikan yang beradab, maka dibutuhkan juga kurikulum yang beradab 

pula, yaitu pembentukan kurikulum yang berasaskan nilai-nilai tauhid dalam Islam. 
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3.3 Menerapkan Metode Pembiasaan 

Memasuki pembelajaran abad ke-21, berbagai metode pembelajaran terus 

mengalami perkembangan yang signifikan untuk memenuhi tujuan pendidikan. Istilah 

metode memuat makna sebagai landasan terstruktur yang diaplikasikan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan aktivitas belajar dan mengajar (Trevallion & Nischang, 

2021). Metode pembelajaran pada tingkat sekolah dasar juga turut mengalami sebuah 

perubahan besar dalam kegiatan belajar dan mengajar, metode yang selama ini dipakai 

adalah teacher centered learning (TCL) atau aktivitas belajar yang berpusat kepada 

pendidik, sekarang harus dirubah menjadi pembelajaran yang aktif dan peserta didik 

dituntut untuk aktif mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Hal tersebut bukan 

perkara mudah untuk tiba-tiba diimplementasikan dalam proses pembelajaran, perlu 

adanya pemahaman dari pendidik tentang indikator-indikator keberhasilan yang harus 

dicapai oleh peserta didik. Peran seorang pendidik sangat diperlukan, pendidik harus 

bisa mengoptimalkan kemampuan pedagogis mereka untuk dapat mengembangkan 

sebuah metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Pendidik itu juga berperan sebagai mu’addib yaitu sebagai seorang pembentuk 

adab dan etika (Izzudin, 2018). Membentuk adab peserta didik sudah menjadi 

kewajiban seorang pendidik dalam menjalankan tugasnya. Pembentukan adab bagi 

peserta didik harus dilakukan sejak anak memasuki usia sekolah dasar, karena pada 

proses inilah peserta didik dapat menumbuhkan pondasi ketakwaan agar dapat mencapai 

tujuan hidupnya dengan baik (Anggraini & Sasmita, 2022). Pendidik memiliki banyak 

tugas dalam mendidik peserta didiknya. Seorang pendidik tidak hanya memikirkan 

kemampuan kognitif peserta didik ketika di dalam kelas saja, namun juga harus 

memerhatikan aspek psikomotorik dan afektif ketika mereka berada di luar kelas. Pada 

dasarnya, aspek sikaplah yang akan dinilai oleh masyarakat ketika peserta didik itu 

sudah lulus dari sebuah kelembagaan pendidikan formal. Sebelum peserta didik lulus 

dari kelembagaan pendidikan formal, pendidik harus mempersiapkan peserta didik 

menjadi pribadi yang baik akhlaknya, imannya, maupun adabnya, sehingga tujuan 

pendidikan nasional dapat terwujud dengan baik. 

Sebelum mempersiapkan generasi yang beriman dan berakhlak mulia, seorang 

pendidik harus memiliki kemampuan pedagogis dalam membentuk adab pada peserta 

didik. Nilai-nilai adab dalam Islam harus diajarkan sedini mungkin pada peserta didik, 

yaitu pada tahap anak memasuki usia sekolah dasar atau pada rentang 7-13 tahun. Pada 

rentang usia tersebut, anak memiliki sifat egoisentris yang sudah mulai berkembag di 

dalam diri merak. Fase tersebut anak mengalami ego diri yang tidak bisa ditahan, 

sebelum mereka bisa melihat dari sudut pandang orang lain (Susanto, 2011). Pendidik 

perlu mempersiapkan sebuah metode pembelajaran yang sesuai untuk dapat menjadi 

wadah peserta didik agar dapat berkembang. Untuk membentuk dan menumbuhkan 

sebuah adab peserta didik, maka pendidik perlu mengimplementasikan sikap disiplin 

dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari. Dalam membentuk adab peserta didik, tentu 

pendidik perlu membutuhkan metode pembelajaran yang dibutuhkan untuk menunjang 

suksesnya kegiatan belajar dan mengajar. 
Pembelajaran pada metode ini memprioritaskan pengalaman belajar secara 

langsung (direct) dan menyenangkan bagi peserta didik. Dalam mengoptimalkan proses 

kegiatan belajar-mengajar tersebut dan agar peserta didik dapat menerapkannya, 

pendidik perlu berfikir secara kreatif untuk dapat mengembangkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tidak membuat mereka 

jenuh ketika dalam proses belajar-mengajar. Menurut Ulya (2020), metode yang sesuai 
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untuk menumbuhkan sikap adab dan proporsional terhadap kebutuhan peserta didik 

adalah dengan menerapkan metode pembiasaan. Pembiasaan yang dilakukan sejak anak 

masuk usia sekolah dasar akan membawa kebiasaan tersebut menjadi semacam budaya, 

sehingga secara tidak sadar akan langsung tergabung di dalam kepribadiannya. 

Menerapkan metode pembiasaan merupakan langkah bagi para pendidik untuk 

memberikan contoh, bimbingan, dan dorongan agar dapat dilihat dan ditiru oleh peserta 

didik. Terlebih lagi, pada tahap usia anak sekolah dasar lebih cenderung suka bermain 

dan mengamati sebuah tindakan sebagai tahapan dalam proses belajar mereka (Holis, 

2016). Seperti contoh, ketika pada kelembagaan pendidikan menerapkan sebuah aturan, 

maka posisi pendidik adalah menjadi seorang yang mendukung aturan tersebut di 

lingkungan sekolah dengan menerapkan pembiasaan-pembiasaan secara berulang 

sebagai suatu proses pembinaan terhadap peserta didik, adapun pembiasaan yang perlu 

dilakukan seperti bertutur kata sopan kepada pendidik, salim dan mencium tangan 

pendidik, menyapa dengan salam ketika bertemu dengan pendidik, maka pembiasaan itu 

telah dapat diartikan sebagai sebuah metode pembiasaan dalam proses belajar. Peneliti 

menyimpulkan bahwa metode pembelajaran pembiasaan memiliki dampak yang cukup 

efektif dalam membentuk adab peserta didik pada tingkat usia sekolah dasar. 
 

3.4 Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 

Selanjutnya adalah elaborasi yang terstruktur untuk menjalankan tugas dari 

pendidik dalam membentuk adab peserta didik. Jika pada poin “menerapkan metode 

pembiasaan” sudah dijelaskan secara deskriptif, maka pada poin ketiga ini adalah 

bagaimana cara menguatkannya. Misi terbesar bagi seorang pendidik adalah membawa 

sebuah perubahan besar, maksudnya adalah memberikan pemahaman bagi peserta didik 

ilmu pengetahuan agar yang semula belum memahami menjadi paham mengenai 

hakikat sesungguhnya (Budiana, 2021). Pendidik harus mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki peserta didik dan memberikan sebuah pengalaman belajar yang 

bermanfaat bagi peserta didik, sehingga pendidik harus memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, salah satu untuk meningkatkan kualitas tersebut 

adalah dengan memberikan evaluasi dan melaksanakan monitoring dalam pembelajaran. 

Bentuk optimalisasi pedagogis pendidik selanjutnya yang dapat dikembangkan adalah 

melaksanakan monitoring dan evaluasi pada setiap program pembelajaran. 

Sebuah kelembagaan tentunya memiliki sebuah organisasi yang secara 

terstruktur untuk mempermudah lembaga dalam menyusun, merancang dan 

melaksanakan program yang telah disepakati oleh para anggota (Maisaro, Wiyono, & 

Arifin, 2018). Sebagai sebuah lembaga pendidikan formal tingkat sekolah dasar, 

sekolah perlu memberikan perhatian khusus terhadap aspek perkembangan peserta didik. 

Jika sekolah biasanya hanya fokus terhadap aspek keilmuan, maka saat ini sekolah 

harus bisa mengembangkan analisisnya terhadap aspek afektif dan psikomotorik peserta 

didik (Husaini, 2020). Padahal sudah jelas termuat dalam sebuah konstitusi Republik 

Indonesia bahwa sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mengemban 

sebuah misi untuk membentuk adab, etika, atau moralitas peserta didik (Wuryandani, 

Maftuh, Sapriya, & Budimansyah, 2014). Sekolah wajib memberikan evaluasi terhadap 

kinerja para pendidik agar ke depannya dapat meningkatkan kualitas dan membenahi 

perangkat pembelajaran demi membentuk adab peserta didik pada tahap usia sekolah 

dasar. 

Pembentukan aspek adab pada peserta didik selama ini belum dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap perkembangan pola berfikir budaya yang terjadi di 
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masyarakat Indonesia (Ghozali, Sumardjoko, Fathoni, & Rahmawati, 2021). Penting 

bagi sekolah dan pendidik untuk memberikan edukasi terhadap peserta didik mengenai 

penguatan karakter dalam proses pembelajaran. Peran kelembagaan pendidikan atau 

sekolah saat ini menjadi garda paling depan dalam pembinaannya untuk membentuk 

adab peserta didik, maka dari itu pendidik perlu memikirkan serangkaian strategi, 

termasuk diantaranya adalah memberikan sebuah pengawasan dan evaluasi yang dapat 

meningkatkan adab peserta didik. Peran pendidik dalam melaksanakan monitoring dan 

evaluasi setelah pada proses pembelajaran juga termasuk bentuk fasilitas yang wajib 

diberikan terhadap peserta didik (Pertiwi, Suchyadi, Sumardi, & Handayani, 2019). 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi perlu dilakukan agar dapat mengambil sebuah 

kebijakan yang sesuai dengan permasalahan program untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Evaluasi merupakan suatu bentuk proses untuk menghimpun, menganalisa, dan 

menafsirkan informasi untuk mengetahui indikator-indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran yang diberikan oleh pendidik, namun pada peserta didik proses evaluasi 

merupakan hasil yang diberikan oleh pendidik (Magdalena, Fauzi, & Putri, 2020). 

Evaluasi dalam pendidikan merupakan salah satu unsur penting untuk dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran, tujuan diberikannya evaluasi ini adalah untuk mengetahui 

apakah kegiatan pembelajaran yang telah disusun dan dilaksanakan oleh pendidik dapat 

tercapai tujuannya. Ketika pada saat proses pembelajaran dipandang sebagai suatu 

langkah untuk merubah tingkah laku peserta didik, maka peran evaluasi di sini adalah 

mendeskripsikan nilai-nilai apa yang sudah dilakukan dan belum dilakukan oleh suatu 

peserta didik (Kong, 2020). Pada dasarnya, ketika pendidik dapat melaksanakan 

evaluasi yang baik, maka akan mampu memberikan gambaran mengenai kualitas 

pembelajaran, sehingga pendidik dapat mempelajari hal-hal yang perlu dijadikan 

evaluasi untuk ditingkatkan dalam proses pembelajaran agar dapat tercapai tujuan dari 

pendidikan. 
 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidik 

memiliki peranan penting dalam diskursus pendidikan, baik itu dalam ruang lingkup 

pendidikan nasional dan Islam. Pendidik juga perlu hadir dalam membentuk adab 

peserta didik sebagai bentuk upaya dalam mewujudkan pendidikan nasional yang 

tertuang dalam konstitusi Negara Republik Indonesia. Hal ini karena pendidik 

merupakan pelaku bagi majunya suatu lembaga pendidikan, bangsa, dan negara. Dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, pendidik perlu meningkatkan tingkat 

kompetensi dan sikap profesionalitas mereka dalam melaksanakan kewajiban mereka 

sebagai seorang guru. Kewajiban untuk mendidik peserta didik dengan moral, melatih 

dengan kegigihan, memberikan arah dengan nasehat, dan membina dengan tulus. 

Adapun bentuk optimalisasi pedagogis pendidik yang direalisasikan dalam membentuk 

adab peserta didik, antara lain: (1) mendesain/merancang kurikulum berbasis tauhid, (2) 
menerapkan metode pembiasaan dalam pembelajaran, dan (3) melaksanakan monitoring 

dan evaluasi pada peserta didik. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka rekomendasi penelitian tersebut, antara 

lain: (1) pentingnya bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas kompetensi 

pembelajaran, hal ini bertujuan untuk memberikan wawasan tambahan terhadap 

pendidik sebagai suatu persiapan sebelum melaksanakan proses pembelajaran, dan (2) 

pentingnya mengaplikasikan konsep kurikulum berbasis tauhid pada lembaga 
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pendidikan Islam, hal ini bertujuan untuk membentuk sikap beriman dan takwa yang 

dimulai sejak peserta didik memasuki usia sekolah dasar. Pentingnya mengaplikasikan 

konsep ini adalah peserta didik memiliki pondasi akidah yang kuat. Untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional sebagai negara yang beradab dan bermartabat, maka 

pendidik perlu merancang sebuah konsep pendidikan Islam berbasis adab. Penelitian ini 

diharapkan ada kesinambungan pada level berikutnya, sehingga manifestasi pendidikan 

nasional Indonesia mampu terwujud dan terimplementasi dengan baik. 
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